BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN Adiarsa Timur 1 Kecamatan
Karawang Timur, Kabupaten Karawang, Jawa Barat. Lokasi sekolah tersebut

berada di tempat yang strategis yaitu di samping jalan raya tepatnya di

seberan atan Karawang Timur. Penelitian ini dilaksanakan

digunakan oleh peserta didik kelas 1 SD yang berada pada tahap

perkembangan operasional konkret.

2. Metode pengembangan
Metode penelitian dan pengembangan produk yang dilakukan pada

penelitian ini yaitu metode RnD (Research and Development) yang

merupakan prosedur ilmiah yang dilakukan untuk meneliti, merancang,
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membuat, dan menguji kesesuaian serta kebenaran produk yang dihasilkan
(Sugiyono, 2022: 30).

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan yang digunakan
berdasarkan pernyataan Robert Maribe Branch (2009) dalam (Sugiyono,
2019: 765-766) vyaitu dengan pendekatan ADDIE (Analysis, Design,

Development, Implementation, dan Evaluation).

Analysis
revision revision
/ ——— = = |i=—%
Implementa- Evaluation
tion

revision K G revision
Development

/

Gambar 3.1 Langkah-Langkah Pendekatan ADDIE

Tahap pertama yaitu Analysis, berhubungan dengan Kkegiatan
memikirkan jenis produk yang akan dikembangkan dengan mengidentifikasi
suatu kondisi pembelajaran di lingkungan sekolah seperti model, metode,
media ataupun bahan ajar yang digunakan. Analisis dilakukan terhadap
peserta didik, tujuan pembelajaran, materi pelajaran, serta kondisi lingkungan

belajar. Tahap kedua yaitu Design, berhubungan dengan aktivitas merancang
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dan membuat konsep suatu produk di atas kertas, memikirkan perangkat yang
menunjang pengembangan produk, rancangan tersebut ditulis untuk masing-
masing komponen pembelajaran, serta petunjuk pembuatan dituliskan secara
detail (Andriyani, 2022: 45). Tahap ketiga yaitu Development, kegiatan
mengembangkan produk dan pengujian produk seperti validasi oleh ahli dan
uji coba produk terbatas. Tahap keempat yaitu Implementation, yang

berhubungan dengan aktivitas penggunaan produk di dalam proses

da semua peserta didik kelas 1 B

ng terakhir tahap Evaluation, yang

etiap--langkah=seperti analisys, design,

F apakah pada setiap

belum.-Kemudian pada tahap

evaluasi sete =limp wﬂﬂtﬁkukan analisis hasil uji

kelayakan dan uji k roduk (Sugiyono, 2022: 38).

Sasaran produk

Sasaran atau target penggunaan produk media pembelajaran “Juang
Kompeten” yaitu peserta didik kelas 1 SD Negeri Adiarsa Timur 1 yang

berada pada tahap perkembangan operasional konkret.

Instrumen
Kisi-Kisi Instrumen
1. Kuesioner atau Angket Uji Ahli Materi
Kuesioner berisi daftar penilaian terhadap materi dalam media

yang diberikan kepada ahli materi untuk mengetahui hasil penilaian dan
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saran perbaikan bila diperlukan sehingga menghasilkan produk yang

sesuai dengan tujuan pembelajaran dalam kurikulum. Berikut ini Kisi-Kisi

kuesioner ahli materi:

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Uji Ahli Materi

Indikator Butir Soal Jumlah Soal

Kesesuaian media pembelajaran 1,2,3 3

4,5,6,7,8,9,

7
10
2. Kuesioner ata ABMAN G
i dartampenilaian media yang diberikan kepada ahli

media untuk mengetahui ha perbaikan bila

diperlukan sehingga menghasilkan produk yang layak digunakan. Berikut

ini kisi-kisi kuesioner ahli media:



Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrument Uji Ahli Media
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Indikator Butir Soal Jumlah Soal
Ketersediaan media pembelajaran 1,2,3,4 4
Kesesuaian media pembelajaran 5 6 2
dengan perkembangan peserta didik
Kesesuaian desain media 7,8,9,10,11, 12, 9
13,14, 15
15

media sehingga mengh

kisi-kisi kuesioner ahli bahasa:

standi &

Darmawan (2020)

enai_bahasa dalam media

k yang layak digun

ﬁ étuk mengetahui hasil

ikan terkait aturan bahasa yang digunakan dalam

. Berikut ini



Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Uji Ahli Bahasa

Aspek Indikator Butir Soal
Nama media pembelajaran. 1,2
Bahasa
Penggunaan huruf. 3
Kesesuaian bahasa dengan usia
4

peserta didik.
Makna kalimat tidak ganda. 5

A h\d’lpaha%% 6
Bahasa yang formal. 7

10

10

Sumber: Modifikasidari Andriyani (2022)

4. Kuesioner Tanggapan Peserta Didik terhadap

43

Kuesioner berisi daftar respon atau tanggapan siswa mengenai

produk media pembelajaran untuk mengetahui keefektifan dan kelayakan

produk. Berikut ini kisi-kisi kuesioner tanggapan peserta didik:



Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Tanggapan Peserta Didik

Indikator Butir Soal Jumlah Soal
Pemahaman isi 56,9 3
Kemenarikan 3,4,7,10 4
Motivasi 12,8 3

Jumlah pernyataan 10

Tabel 3.5

Indikator

- Modifikasi dari Nini (2019)
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ikan kepada Guru kelas
menggunakan media

agaimana respon Guru

mlah Soal

Kesesuaian media pembelajaran 1.9 2

dengan tujuan pembelajaran

Kemampuan dan keterampilan 278 3

pendidik dalam menggunakan media

Keefektifan media pembelajaran 3,4,5,6,10 5
Jumlah pertanyaan 10

Sumber: modifikasi dari Styasih (2021)



6. Daftar Ceklis Observasi Peserta Didik
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Daftar ceklis observasi diisi oleh peneliti untuk mengetahui tingkat

keberhasilan penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar

mengajar.

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Daftar Ceklis Observasi Peserta Didik

7. Soal Tes Hasi aﬁnmw

Soal tes

WANG"

Indikator Butir Soal Jumlah Soal
Pe n ko %3,4,5,6,9 6
~
sil belajar N .8 2
£

tivasi belajar == =1 10— 2
Jumlah pertan 10

= —

epada peserta didik kelas 1 SD dengan tujuan

untuk mengetahui pemah

u perolehan

hitung matematika setelah digunakann

elajar operasi

ran.
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Tabel 3.7 Kisi-Kisi Soal Tes Hasil Belajar Peserta Didik

Indikator Butir Soal Jumlah Soal
Kemampuan operasi hitung 1.2.3.4.5 11 12. 13
penjumlahan 14. 15 10
Kemampuan operasi hitung 6,7,8,09 10, 16, 17,
10
pengurangan 18, 19, 20
Jumlah pertanyaan 20

pilihan ganda dan 10

0 salah 0. Instrument soal

tersebut ditii, Viali m!m

serta didik. Menurut

isi digunakan untuk membandingkan antara I tes dengan materi
pelajaran yang telah diajarkan (Sugiyono, 2022), sedangkan validitas konstruk
merupakan instrumen yang dikontruksi berdasarkan teori yang relevan
kemudian hasil pengujiannya didapatkan dari pendapat para ahli (expert

judgment), setelah pengujian selesai maka dilanjutkan dengan uji coba

instrumen (Sugiyono, 2016).
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Validitas butir soal menggunakan Point Biserial (Khasanah, 2015):

Mp-Mt |P
pris = -
St q

Keterangan:
Rpbis = Koefisien korelasi point biserial
Mp = rata-rata siswa yang mejawab benar

kor total

q
pertanyaa yi alid apabila pertanyaan tersebut

dalam pen gan mendapa % ﬁd dengan taraf signifikan 5%

elds/1 C di SDN
Palumbonsari 11l Kecamatan Karawa i anggal 19 Mei 2023.
Hasil rianel dengan taraf signifikan 5% adalah 0,374, jika pada setiap butir soal
memiliki rhiung > 0,374 maka item soal tersebut dinyatakan valid. Berdasarkan
hasil perhitungan dari uji coba validitas menggunakan rumus point biserial,
dari 20 butir soal kemampuan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan
hanya 10 butir yang dinyatakan valid, sedangkan 10 butir lainnya dinyatakan
drop atau tidak valid. Adapun butir soal yang dinyatakan valid yaitu butir soal

nomor 1, 2, 4, 5, 8, 11, 12, 13, 18, dan 20 yang terdiri dari 7 soal penjumlahan
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dan 3 soal pengurangan. Sedangkan butir soal yang dinyatakan tidak valid
adalah nomor 3, 6, 7, 9, 10, 14, 15, 16, 17, dan 19. Hasil perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2.

Reliabilitas Instrumen Hasil Belajar

Reliabilitas menurut Lestari dan Yudhanegara merupakan ketetapan
suatu instrumen jika diujikan kepada individu atau kelompok lain yang
ri, 2020). Instrumen dikatakan reliabel jika ketika

, da pun hasilnya adalah sama.

rumen tes ini menggunakan Internal

engujikan instrumen
rlis dengan teknik tertentu

K Delah dua dari Kuder

Pengujian reliabilitas pada ingf

keterangan:

ri = Reliabilitas internal seluruh instrumen

k = Jumlah item dalam instrumen

Pi = Proporsi banyaknya subjek yang menjawab benar pada item 1
Qi =1-Pj

st = Varians total

Standar suatu instrumen dikatakan reliabel apabila reliabilitas minimal 0,6

atau ri > rwpel. Berikut ini tabel standar koefisien korelasi reliabilitas:
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Tabel 3.8 Tabel Standar Koefisien Korelasi Reliabilitas

Interval Koefisien Tingkat Korelasi
0,00-0,20 Sangat rendah
0,20 -0,40 Rendah
0,40 -0,60 Sedang
0,60 —0,80 Tinggi
0,80 -1,00 Sangat Tinggi

Sumber: (R. Lestari, 2020)

Dalam mencari tingkat reliabilitas instrumen, peneliti menggunakan

has:j analisis tersebut, diperoleh nilai
itas instrumen sebesar 0,604 ‘maka instrumen soal pada penelitian ini

IK =—
NP
Keterangan:
IK = Indeks kesukaran butir soal
P = Banyaknya peserta didik menjawab benar suatu butir soal

NP = Jumlah seluruh peserta didik



Kriteria indeks kesukaran soal yang digunakan yaitu:

Tabel 3.9 Kriteria Kesukaran Soal

Indeks Kesukaran

Taraf Kesukaran

IK=0,00 Terlalu Sulit
0,00 <IK <£0,30 Sulit
0,30>1K <0,70 Sedang
0,70> 1K < 1,00 Mudah

IK=1,00 Terlalu mudah

1, 4,567,
kesukaran sulit terdap

kesukaran:

Sumber: (R. Lestari, 2020)

alam proses pen
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Wesukaran tiap butir soal, peneliti

nya terdapat kriteria
karan mudah terdapat pada
an sedang pada soal nomor

mellan taraf keeet
AIRAWANGn 20. Sedangkan taraf

nomor 8 dan 9. Berikut ini/tabel uji taraf



€.

Tabel 3.10 Hasil Uji Taraf Kesukaran
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Adapun hasil uji taraf kesuka

lampiran 5.

Daya Pembeda

Butir soal IK Taraf Kesukaran
1 0.68 Sedang
2 0.71 Mudah
3 0.71 Mudah
4 0.39 Sedang
5 0.39 Sedang
6 0.46 Sedang
7 0.43 Sedang
8 0.29 Sulit
— 0.29 Sulit
ﬁﬂ"“‘xQ@l A Sedang
11 *"""“\0,54 T;A? Sedang
12 070 [~ Mudah
13 0.46
14 = 657 =
15 L
Sedang
“‘—eﬂhﬂ __Sedang—_
\\ edang

gKap dapat dilihat pada

Daya pembeda soal bertujuan untuk membedakan siswa dengan

kemampuan yang tinggi dan rendah. Rumus daya pembeda yaitu (Harmawati,

2021):

_BA

—— —=Pa—Ps

JA

BB
JB



52

Keterangan:

D = Indeks diskriminasi

BA = Banyak peserta didik kelompok atas menjawab soal dengan benar

JA = Banyaknya kelompok atas

BB = Banyak peserta didik kelompok bawah menjawab soal dengan
benar

JB = Banyaknya kelompok bawah

PA orsi=kelompok-ata enjawab soal dengan benar

PB = Proporsi kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar

\ Tabel 311 KTrite .:l-.v Pembeda

Nilai Penafsiran
0,20y, 040 Cukup .
0,41 —0MQ Wy Baik /

0,71 1,00 Vg, % Baik sekali

Sumber: (Harmawatl,2€

asi daya pembedasebagai b

ut
»

Dalam proses mencari hasil daya pembeda soal, peneliti menggunakan
Microsoft Excel. Berdasarkan hasil analisis daya pembeda soal tersebut, maka

diperoleh penafsiran pada tabel sebagai berikut:



Tabel 3.12 Hasil Pengujian Daya Pembeda Soal

No. PA PB D PENAFSIRAN
1 0.857 0.500 0.357 Cukup
2 0.857 0.571 0.286 Cukup
3 0.786 0.643 0.143 Kurang
4 0.500 0.286 0.214 Cukup
5 0.571 0.214 0.357 Cukup
6 0.500 0.429 0.071 Kurang
7 0.429 0.429 0.000 Kurang
8 0.357 0.214 0.143 Kurang
9 0.214 0.143 Kurang
1 A 0.072 Kurang
0.857 429 "} _(0.428 Baik
0.929 0500 | . 0.429 Baik
0.643 0.286 ﬁ 0.357 Cukup
0714 |=-0508 =021 = Cukup
0.571 5 0 Kurang
1 0.429 1 Cukup
17 429 -0.07 urang
18 — 0" Baik
19 ' Cukup
20 0.5 .35 Cukup

Dari tabel di atas, diketalui,ba embed

kelas bawah pada setiap butir soal men
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elas atas dan

iran dari kriteria

kurang sampai dengan baik. Daya pembeda dengan penafsiran kurang

terdapat pada nomor 3, 6, 7, 8, 9, 10, 15, dan 17. Kemudian daya pembeda

dengan penafsiran cukup terdapat pada nomor 1, 2, 4, 5, 13, 14, 16, 19, dan

20. Sedangkan daya pembeda dengan penafsiran baik terdapat pada nomor 11,

12, dan 18.
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C. Prosedur Pengembangan

1. Tahap Penelitian dan Pengumpulan Informasi

a. Studi lapangan

b.

2.

Pada tahap penelitian hal pertama yang dilakukan yaitu studi lapangan
atau proses mini riset untuk mengetahui masalah apa yang sedang terjadi di
lapangan. Mini riset dilakukan di SDN Adiarsa Timur 1 yang dimulai dari

tanggal 3 Oktober sampai dengan 23 desember 2022. Dari kegiatan tersebut

amiteknik menyimpan dan meminjam yang

eHerasi hitung tersebut

a-Guru—tidak_menggunakan media

ghelitian, dimana
peneliti mencari referensi penelitian terda ouiku yang berkaitan
dengan media pembelajaran untuk menunjang pelaksanaan pengembangan

media pembelajaran.

Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan, peneliti menggunakan pendekatan ADDIE.

Tahap-tahap yang dilakukan yaitu:
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a. Analisis
Pada tahap analisis peneliti melakukan analisis terhadap permasalahan
yang ditemukan ketika melakukan proses mini riset. Adapun analisis yang
dilakukan oleh peneliti dibagi menjadi 3 tahap yaitu analisis kebutuhan,
analisis kurikulum, dan analisis karakter peserta didik. Ketiga analisis tersebut

dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Analisis kebutuhan, Pada tahap ini peneliti menganalisis kebutuhan media

Maka peneliti engkaji capaian pembelajaran dan tujuan

pembelajaran matematik
3) Analisis karakter peserta didik, ti menganalisis
karakter peserta didik kelas 1 sekolah dasar pada pembelajaran
matematika. Peserta didik sekolah dasar berada pada tahap perkembangan
operasional konkret yang mengharuskan adanya objek fisik dalam setiap
kegiatan penerimaan informasi mereka.

b. Desain

Pada tahap ini media pembelajaran yang dikembangkan didesain

terlebih dahulu sesuai dengan unsur-unsur yang diperlukan. Peneliti
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merancang desain media dengan membuat story board agar ketika proses

pengembangan yang dilakukan sesuai dengan yang diharapkan.

Tahap Desain Produk
Development

Pada tahap ini peneliti mengembangkan media pembelajaran sesuai
dengan story board yang telah dirancang sebelumnya. Terdapat beberapa

langkah dalam proses pengembangan ini diantaranya yaitu: (1) Proses

ses ou%edia menjadi aplikasi, (3) Proses

atan instrumen penelitian, (4) Melakukan uji kelayakan validasi dari

Timur 1. Sebelum dan set

peneliti memberikan soal tes kemampu ebanyak 10 soal
untuk mengukur hasil belajar dan tingkat pemahaman terkait materi yang
disampaikan menggunakan media pembelajaran.
Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan pada setiap akhir tahapan seperti analisys,
design, development, dan implementation untuk melihat apakah setiap

prosesnya sudah sesuai harapan atau belum. Dan tahap evaluasi setelah

impelementation juga dilakukan untuk menganalisis hasil belajar, hasil
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validasi dari ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Hal tersebut dilakukan
untuk mengetahui kelayakan dan keefektifan dari media pembelajaran yang

kemudian disusun menjadi sebuah laporan penelitian.

Desain Produk
Produk yang akan dihasilkan berupa media pembelajaran berbasis
multimedia interaktif berbentuk aplikasi bernama “Juang Kompeten”. Dalam

aplikasi terse

oleh peserta didik.

4. Halaman tujuan pembelajaran yang berisi tUjua pelajaran yang ingin
dicapai.

5. Halaman pengurangan berisi video cara menyelesaikan pengurangan
bersusun teknik meminjam, dan halaman dimana pengguna dapat mencoba
melakukan operasi hitung pengurangan bersusun secara mandiri.

6. Halaman penjumlahan berisi video cara menyelesaikan penjumlahan

bersusun teknik menyimpan, dan halaman dimana pengguna dapat

mencoba melakukan operasi hitung penjumlahan bersusun secara mandiri.
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7. Halaman evaluasi berisi soal-soal yang harus dikerjakan oleh peserta didik

dan diakhiri dengan tampilan hasil nilai yang didapat setelah mengerjakan

soal pada halaman tersebut.

8. Halaman profil berisi biodata pengembang

Profil

T T 1
~ X g
Evaluasi Pengurangan L) Cagaian

Rl unlabag Pembelajaran, [Pembelajaran

uji coba
mandiri 1

1
Video
penyelesaian

evaluasi drag
and drop

video
penyelesaian

evaluasi soal
| pilihan

3agan Desain Produk
E. Validasi Produk

Validasi produk dilakukan dengan meminta koreksi dari ahli media,
ahli materi, dan ahli bahasa kemudian jika ada revisi maka akan dilakukan

perbaikan. Validasi produk dilakukan oleh ahli dengan kriteria sebagai berikut

(Azizah, 2016):
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a. Ahli media
Ahli media merupakan seseorang yang memiliki kemampuan dalam
desain media pembelajaran. Adapun kriteria ahli dalam pengembangan media
pembelajaran yaitu:
1. Berkompeten dalam bidang multimedia.

2. Bersedia memberikan ulasan dan saran terhadap produk yang dihasilkan.

b. Ahli materi

c. Ahli bahasa
Ahli bahasa merup
Indonesia. Adapun kriteria ahli bahasa
1. Mempunyai latar belakang pendidikan bahasa.
2. Memiliki pekerjaan dalam bidang bahasa
3. Bersedia memberikan ulasan dan saran yang berhubungan dengan

kebahasaan dalam media pembelajaran.

F. Uji Coba Produk
Uji coba produk terbatas dilakukan untuk mengetahui kelayakan

produk dari tahap pengembangan yang dilakukan kepada peserta didik kelas
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1A. Di dalam proses pembelajarannya dilakukan observasi oleh peneliti,
kemudian setelah proses pembelajaran selesai peserta didik diberikan angket
tanggapan terhadap media, dilakukannya proses wawancara terhadap
perwakilan peserta didik, dan Guru juga diberikan angket tanggapan terhadap
media, jika produk masih belum layak maka dilakukan perbaikan dan
kemudian diuji coba kembali. Setelah produk dinyatakan layak, maka

dilakukan penggunaan produk atau implementasi kepada peserta didik kelas

j Kompeten dilakukan
?bangan produk. Uji coba
tela W!f:'ﬁ-_ ukan oleh validator

yaitu ahli mediasalthigba RIAWANGkan uji coba dilakukan

jika produk sudah dinyatakan layak maka
produk akhir sudah siap untuk @ aka : K dinyatakan tidak layak
maka dilakukan revisi dan uji coba lagl pada®™produk hingga produk

dinyatakan layak digunakan pada tahap implementasi. Adapun desain uji coba

produk dapat dilihat pada bagan berikut ini:
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Juang Kompeten

Validasi produk: Ahli
Media, Ahli Bahasa, dan
Ahli Materi

YA Tidak

Layak Revisi

Uji coba terbatas: peserta
didik kelas 1A

Revisi

Finish (Produk akhir):

Impelementasi di kelas 1B G

V)

Gambar 3.3 Bagan Desain Uji Produk

Sumber: modifikasi dari Rofi’atunnisa :5014)

H. Teknik Pengumpulan Data

1. Kuesioner

Menurut Arikunto (2014: 194) Kuesioner atau angket merupakan
sejumlah pertanyaan yang ditulis dan digunakan untuk mendapatkan
informasi dari responden seperti laporan tentang dirinya atau hal yang

diketahuinya. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner
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tertutup dengan bentuk skala bertingkat 5. Teknik pengumpulan data
kuesioner dilakukan pada tahap pengembangan yang berhubungan dengan
validasi produk yang akan diisi oleh validator yaitu ahli media, ahli materi,
dan ahli bahasa. Kuesioner atau angket juga digunakan pada uji coba produk
terbatas berupa kuesioner tanggapan guru terhadap produk serta kuesioner

tanggapan siswa terhadap produk dengan bentuk skala guttman.

Soal Tes

yaitu peserta didik kelas 1 SDN Adiarsa Timur
Observasi

Menurut Arikunto (2014: 200) Observasi merupakan pengamatan
langsung yang dapat dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman gambar, dan
rekaman suara. Observasi yang dilakukan merupakan observasi nonpartisipan
dimana peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan yang diamati dan hanya
sebagai pengamat independen (Sugiyono, 2019b:239), dan dalam proses

produksinya observasi yang digunakan yaitu observasi terstruktur berupa
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daftar ceklis. Teknik pengumpulan data ini dilakukan pada tahap uji coba
produk terbatas untuk mengetahui keefektifan produk media ketika
pembelajaran berlangsung.
4. Wawancara
Menurut (Sugiyono, 2019b: 229) wawancara merupakan pernyataan
pribadi seseorang mengenai pengetahuan atau keyakinannya sendiri.

Wawancara yang digunakan yaitu wawancara terstruktur. Wawancara

iyono (2022:254)
statistika deskriptif merupakan statistik yang dipakai untuk menganalisis
dengan cara menggambarkan data yang sudah dikumpulkan dengan tanpa
memiliki maksud membuat kesimpulan untuk umum. Statistika deskriptif
hanya mendeskripsikan data sampel. Berikut ini teknik analisis data yang

dilakukan:



1. Analisis hasil belajar peserta didik (pretest dan posttest)
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Desain penelitian menggunakan pre-experimental design dimana sampel tidak

dipilih secara random dengan bentuk one-group pretest-posttest design

(Sugiyono, 2022: 499-500)

Tabel 3.13 One Group Pretest-Postest

Pretest

Perlakuan

Postest

(O]

X

(0]

Keterangan:

Me  =mean (rata-rata)

Y = epilepson (jumlah)

Xi = nilai x ke | sampai dengan n

n = jumlah individu
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b. Ketuntasan Belajar Keseluruhan

Kriteria ketuntasan belajar per-individu yaitu 75. Adapun rumus

persentase indikator keberhasilan menurut Putra (2018) yaitu:

IK= Jumlah siswa yang mencapai KKM
jumlah semua siswa

X 100%

Keterangan:

IK = Indikator keberhasilan

KUt InI kategori persentase k%an belajar keseluruhan:

abel 3.14 Interval Kategori Ke fl' ntasan Belajar Keseluruhan

Persent . I 'Ii‘ Kategori

90 - 10( ll. Sangat Baik

ukup Baik

irang

Sangat Kurangy
SumbersgiMacsaringkk., 2020)

c. Efektifitas penggunaan media dengan rumus N-Gain
Untuk mengukur efektifitas penggunaan produk media pembelajaran
digunakan rumus N-Gain uji paired sample t test yang merupakan uji t
keterkaitan sampel antara satu dengan yang lainnya. Sampel berpasangan
ini dimaknai sebagai suatu sampel dengan subjek yang sama namun
mengalami treatment yang berbeda yaitu pretest atau sebelum dilakukan
treatment dan posttest atau setelah dilakukan treatment. Berikut ini rumus

N-Gain uji paired sample t test:
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. Skor Postest—skor Pretest
N-Gain = -
Skor ideal—Skor Pretest

Keterangan:

Skor posttest = nilai setelah perlakuan

Skor pretest = nilai sebelum perlakuan

Skor ideal = skor maksimal (100) — skor pretest
Berikut ini Kriteria N-Gain:

abel 3.15 Kriteria Skor N-Gain

A
Nilai N-Gain—_ 5 Kategori
g>07 - Tinggi
0,3<g<0,7 / Sedang
g<03— = =JH-_ ———Rendah

1

bel 3.16.Tafsirs ..(? ifitas N-Gain
'

-
i i i k

Persentase Tafsiran
>70m N Efektif
5675 . W) Cukup Efekiif,
40 -55 urang Bfékti
<40 of ekt

Pemberian skor kelayakan setiap pernyataan kuesioner dalam skala likert 5.

Skala Likert menurut Sugiyono (2019b: 167) merupakan skala yang
digunakan untuk mengukur pendapat, sikap, dan persepsi individu atau
sekelompok orang tentang suatu fenomena. Skala Likert dalam penelitian ini
digunakan untuk skor angket validasi ahli dan tanggapan Guru terhadap

produk. Adapun kriteria skala Likert yaitu
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Tabel 3.17 Skor Penilaian Skala Likert 5

Kriteria Skor
Sangat Layak 5
Layak 4
Cukup Layak 3
Tidak Layak 2
Sangat Tidak Layak 1

Media pembelajaran dapat di persentase yang

didapatkan minimal 61% (Nisa, 2021).

4. Data masing-masing validasi ahli media dilakukan perhitungan gabungan

dengan tujuan mengetahui validasi akhir atau rata-ratanya (Nisa, 2021).

Val+Va2+Va3
a 3

Keterangan:
\ = Validasi gabungan

Val = Validasi ahli media
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Va2 = Validasi ahli materi
Va3 = Validasi ahli bahasa

5. Konversi rating skala Guttman
Skala guttman menurut (Sugiyono, 2019a) merupakan skala pengukuran
dengan jawaban tegas “ya-tidak”. Skala guttman digunakan pada penelitian
ini yaitu pada daftar ceklis observasi peserta didik dan kuesioner tanggapan

peserta didik. Langkah-langkah konversi rating skala Guttman menurut Eko

(M. St Utamirdki;

1. Mengubah data kualitatif menjadi kantitatif

Pernyataan / TIDAK
\‘0 0

2. Menghitung tiap ng dinilei rumus nilai persentase
kelayakan. KﬁRAWNNG
3. Konversi skor menjadi i al persentase skala 5.
6. Konversi Skala Likert
Langkah-langkah teknik analisis data skala Likert menurut Eko Putro
Widyoko (Purnomo, 2022):
a. Tentukan nilai persentase kelayakan.
b. Data kuantitatif berupa persentase tersebut diubah menjadi deskriptif atau

kualitatif dengan menentukan rumus interval untuk skala Likert.
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_ 100
- jumlah skala Likert

| = 100
5

| = 20 (jarak interval antara 0% - 100% yaitu 20%)

Keterangan:
I = Interval

= Jumlah skala yang dipilih

kala Likert 5

Sumber: (



